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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pertumbuhan bisnis makanan dan minuman tercatat sebagai
pertumbuhan yang paling tinggi di berbagai belahan dunia (Nonto dalam
Eveline, 2014, p. 1). Hal tersebut didukung dengan faktor pangan yang
menjadi kebutuhan pokok harus dipenuhi manusia untuk mempertahankan
hidup. Selain itu, faktor masyarakat modern yang bersifat praktis dan sibuk
mendorong masyarakat lebih memilih untuk makan atau membeli makanan

di restoran dibandingkan masak sendiri di rumah.

Di Indonesia, kuliner merupakan subsektor yang paling
mendominasi dari 13 usaha ekonomi kreatif. Berdasarkan data Badan
Ekonomi Kreatif (Bekraf) jumlah usaha kuliner di Indonesia mencapai 5.55
juta unit atau 67.77% dari total 8.20 juta usaha ekonomi kreatif. Rata — rata
pertumbuhan usaha ekonomi kreatif selama tujuh tahun terakhir adalah
9.82% (Herlinda, 2018). Pertumbuhan restoran ini juga meningkatkan
pengkategorian jenis restoran berdasarkan makanannya yang berdiri di
Indonesia, tidak hanya Indonesian Food, tetapi juga muncul restoran hasil
adaptasi dari. makanan — makanan luar negeri seperti Western Food, Chinese

Food, Japanese Food dan Thai Food.
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Pada zaman sekarang yang mana restoran telah menyediakan
berbagai jenis makanan, masyarakat Indonesia telah beralih kesukaannya
dari jenis makanan Western Food menjadi Eastern Food. Salah satu jenis
Eastern Food yang terkenal adalah masakan Jepang. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik pada tahun 2014, restoran Jepang menduduki
peringkat ketiga untuk jenis makanan yang paling banyak disajikan di

Jakarta.

Sushi Tei merupakan salah satu restoran Jepang yang mudah
dijumpai di kota — kota besar. Sushi Tei adalah restoran waralaba asal
Singapura yang menyajikan makanan khas Jepang. Didirikan pertama kali
pada tahun 1994, hingga kini Sushi Tei Indonesia memiliki 37 outlet yang
tersebar di 10 kota besar Indonesia. Sejak tahun 2015, Sushi Tei menjadi
Restoran Sushi peringkat pertama dalam Top Brand Index yang

diselenggarakan Top Brand Award hingga tahun 2019 kini.

Pakar pemasaran asalah Jepang, Tsutomo Yoshitake mengatakan
bahwa bisnis makanan Jepang di Indonesia berkembang sangat cepat karena
bisa diterima oleh masyarakat setempat. Restoran Jepang dapat menjamur
di Indonesia karena rasa makanan Jepang hampir mirip sehingga dengan
mudah diterima oleh lidah Indonesia (Ant/gor, 2012 para. 1). Maraknya
restoran Jepang di Indonesia dapat dilihat secara langsung dengan
menjamurnya restoran Jepang yang kini dapat dijumpai dengan mudah,

khususnya kota — kota besar.
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Penggunaan internet di Indonesia terus meningkat seiring dengan
perkembangan teknologi informasi yang menuntut kecepatan arus
informasi. Kebutuhan informasi sendiri sudah menjadi kubutuhan utama
dalam masyarakat setelah kebutuhan primer. Salah satu media yang saat ini

banyak digunakan di internet adalah media sosial.

Penggunaan media sosial di Indonesia terus mengalami peningkatan
setiap tahunnya, We are Social yaitu sebuah situs layanan yang
menyediakan layanan media daring yang terhubung dengan berbagai situs
jejaring sosial melakukan riset mengenai penggunaan media sosial di
Indonesia dengan hasil 150 juta penduduk Indonesia menggunakan media
sosial secara aktif, dan hasil tersebut meningkat sekitar 15-20% dari tahun

2018 (We are Social).

Instagram menempati peringkat ketiga media sosial yang paling
banyak digunakan oleh penduduk Indonesia setelah Youtube dan Facebook
(We are Social). Instagram merupakan media sosial untuk membagikan foto
atau video kepada pengikutnya yang diciptakan oleh Kevin Systrom dan
Mike Krieger. Seiring berjalannya waktu, media sosial Instagram tidak
hanya digunakan untuk bersosialisasi, membagikan informasi dan
menyalurkan ide kreatif melalui foto tetapi juga sebagai media promosi

untuk memasarkan produk atau jasa oleh pemilik usaha.

Berkaitan tentang penggunaan Instagram dalam berbisnis,

Instagram dapat memberikan kemudahan bagi kedua belah pihak, dari sisi
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produsen maupun konsumen. Bagi para pemilik usaha atau produsen, media
sosial Instagram dapat dimanfaatkan untuk mempromosikan barang dan
jasanya sehingga dapat menjangkau masyarakat yang lebih luas. Sedangkan
dari sudut konsumen, media sosial Instagram dapat digunakan saat mencari

referensi produk atau jasa yang diinginkan.

Menurut riset yang dilakukan firma SumAll, Instagram memiliki
pengaruh besar dibandingkan Facebook atau Twitter dalam usaha brand
mempromosikan produknya. Dalam studi yang dilakukan firma
SimplyMeasured juga menegaskan hasil riset yang dilakukan SumAll bahwa
brand engagement mulai tumbuh melalui Instagram. Hal tersebut
disebabkan karena pengguna lebih nyaman dengan brand yang beriklan
dengan menampilkan foto yang menarik (Nistanto, 2013). Jadi, penulis
memilih untuk menggunakan media sosial Instagram sebagai bahan
penelitian karena pada jaman sekarang, brand yang bisa membuat tampilan
visual seperti video atau foto yang menarik memiliki kesempatan besar

untuk mendapatkan feedback positif dari konsumennya.

Akun Instagram Sushi Tei dengan ID pengguna @sushiteiindonesia
hingga kini (April 2019) memiliki 128 ribu pengikut mengunggah konten
secara rutin berupa foto dan video yang kebanyakan merupakan foto
makanan dan minuman, promo — promo yang sedang berlangsung serta

campaign yang sedang dilakukan Sushi Tei Indonesia.
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Pertumbuhan restoran Jepang yang sedang menjamur di Indonesia,
mengakibatkan butuhnya penggunaan media sosial Instagram untuk dapat
memenuhi kebutuhan informasi para penggunanya sehingga dapat menarik
perhatian para pengguna Instagram dan berdampak untuk meningkatkan

minat beli konsumen Sushi Tei Indonesia

Berdasarkan hal — hal yang penulis paparkan di atas, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian pengaruh antara konten media sosial Instagram
dengan minat beli konsumen Restoran Sushi Tei dengan judul “Pengaruh

Konten Instagram @sushiteiindonesia terhadap Minat Beli Konsumen”

1.2. Pertanyaan Penelitian

Penelitian ini memiliki pertanyaan penelitian sebagai berikut:
A. Adakah pengaruh konten Instagram @sushiteiindonesia
terhadap minat beli konsumen?
B. Seberapa besar pengaruh konten Instagram
@sushiteiindonesia terhadap minat beli konsumen?
1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian pertanyaan penelitian di atas, maka peneliti
merumuskan tujuan dari penelitian sebagai berikut:
A. Untuk mengetahui adanya pengaruh konten Instagram
@sushiteiindonesia terhadap minat beli konsumen
B. Untuk mengetahui besarnya pengaruh konten Instagram

@sushiteiindonesia terhadap minat beli konsumen
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1.4.

Kegunaan Penelitian

141 Kegunaan Akademis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan
memberikan kontribusi ilmu pengetahuan saat ini maupun di
masa yang akan datang, khususnya dalam pengembangan
strategi pesan melalui media sosial Instagram di bidang limu
Komunikasi Universitas Multimedia Nusantara dan menjadi
referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya dengan

tema atau variabel yang mirip.
1.4.2 Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan serta
masukan bagi pengguna media sosial Instagram khususnya Sushi Tei
Indonesia agar dapat memanfaatkan pengelolaan konten Instagram dengan
lebih baik dalam mengemas dan menyusun konten Instagram yang menarik

secara maksimal agar berpengaruh terhadap minat beli konsumen.
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